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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peranan subsektor peternakan
terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sumatera Barat. Penelitian ini
dilakukan di Kota Padang pada tanggal 10 November sampai 10 Desember 2019.
Data yang dipakai dalam penelitian ini adalah data sekunder kurun waktu tahun
2013-2017 bersumber dari BPS Indonesia, BPS Provinsi Sumatera Barat, BPS
Kabupaten/Kota Provinsi Sumatera Barat. Metode penelitian yang digunakan
adalah Desk Study (Studi Kepustakaan) dengan variabel kontribusi subsektor
peternakan, pertumbuhan ekonomi, dan sektor basis dan nonbasis. Penelitian ini
menggunakan teori export base dengan analisis Laju Pertumbuhan, Kontribusi dan
Location Quotient subsektor peternakan. Berdasarkan hasil penelitian subsektor
peternakan di Provinsi Sumatera Barat memiliki peran yang sangat kecil bagi
pertumbuhan ekonomi daerah Sumatera Barat, hal ini dapat dilihat dari rata-rata
kontribusi dari tahun 2013-2017 adalah sebesar 1,50 persen dan laju pertumbuhan
sebesar 2,55 persen. Selanjutnya nilai LQ subsektor peternakan pada pertumbuhan
ekonomi daerah sumbar termasuk pada subsektor non basis dimana nilai rata-rata
LQ Provinsi Sumatera Barat tahun 2013-2017 adalah 0,98 dan komoditi ternak
yang menjadi sektor basis adalah kerbau, ayam petelur, sapi potong, kambing,
ayam kampung dengan nilai LQ rata-rata berturut-turut 9,52, 6,69, 1,72, 1,62 dan
1,40 dan yang non basis yaitu komoditi ayam pedaging, kuda, itik dan sapi perah
dengan nilai LQ rata-rata berturut-turut yaitu 0,50, 0,49, 0,35 dan 0,16.
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